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ABSTRAK

Generasi sandwich menghadapi beban ganda merawat orang tua lanjut usia dan anak-anak, menyebabkan stres tinggi dan
penurunan subjective well-being (SWB). Penelitian ini menguji pengaruh gabungan dukungan sosial dan optimisme
tethadap SWB generasi sandwich di Surabaya. Penelitian kuantitatif korelasional dengan desain regresi berganda
melibatkan 120 responden (37 pria, 83 wanita) via acddental sampling. Instrumen meliputi kuesioner skala Likert
tervalidasi: SWB (Diener, 1984), dukungan sosial (Zimet, 1988), optimisme (Seligman, 2006). Analisis data menggunakan
SPSS 26.0 untuk uji asumsi klasik dan regresi. Hasil menunjukkan pengaruh simultan signifikan (F=128.015, p=0.000),
dengan dukungan sosial (t=7.632, p<<0.001) dan optimisme (t=4.346, p<0.001) menyumbang 68.1% (R*=0.681) vatians
SWB. Kesimpulan: Peningkatan dukungan sosial dan optimisme secara substansial meningkatkan SWB, memberikan
landasan intervensi generasi sandwich.
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PENDAHULUAN

Fenomena generasi sandwich, yaitu individu dewasa yang menanggung beban finansial dan
perawatan untuk orang tua lanjut usia sekaligus anak-anaknya, semakin kompleks di era modern dan
mengancam kesejahteraan subjektif (subjective well-being/SWB) (Miller, 1981; Cheng & Santos-
Lozada, 2024). Kajian terkini di Amerika Serikat menunjukkan kelompok ini mengalami stres
psikologislebih tinggi, terutama saat memberikan dukungan waktu danuang, yang berkorelasi dengan
penurunan kesehatan mental dan SWB (Hodgdon et al., 2023; Lee et al., 2022). Di Indonesia, pola
serupa terlihat pada generasi sandwich yang rentan depresi dan kecemasan akibat beban ganda
(Khairunnisa & Hartini, 2022; Aeni et al., 2024).

Subjective well-being, sebagaimana didefinisikan Diener (1984), mencerminkan penilaian
individu terhadap kualitas hidup berdasarkan standar pribadi, meliputi kepuasan hidup dan afeksi
positif/negatif (Compton, 2005; Putri, 2024). Faktor pembentuk SWB melibatkan elemen internal
seperti optimisme dan eksternal seperti dukungan sosial, yang secara bersama-sama memengaruhi
persepsi kesejahteraan subjektif (Dewi & Nasywa, 2019; Al Amelia et al., 2022).

Permasalahan muncul dari rendahnya SWB generasi sandwich akibat tanggung jawab ganda,
dengan studi pada 81 ibu menunjukkan korelasi negatif signifikanantara beban pengasuhan dan SWB
(Khairunnisa & Hartini, 2022; Pohan, 2023). Analisislongitudinal di China mengonfirmasi caregiving
informal menurunkan SWB, khususnya pada perawatan intensif (Cheng et al., 2023; Kautsar, 2025).
Dukungan sosial—berupa informasi, emosi, dan bantuan nyata dari keluarga/teman—berkorelasi
positif dengan SWB, sementara kurangnya dukungan memperburuk kondisi (Taylor, 2011; Hidayat &
Suprihatin, 2021).
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Optimisme, sebagai pola berpikir positif terhadap masa depan (Seligman, 2006; Gomes &
Izzati, 2021), turut meningkatkan SWB karyawan dan remaja, namun jarang dikaji simultan dengan
dukungan sosial pada generasi sandwich perkotaan seperti Surabaya (Putri, 2024; Lestari, 2025).
Fenomena ini diperparah tekanan ekonomi urban, menciptakan celah penelitian pada efek gabungan
faktor internal-eksternal.

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh simultan dukungan sosial dan optimisme terhadap
SWB generasi sandwich di Surabaya melalui regresi berganda. Urgensinya mengatasi risiko kesehatan
mental meningkat di tengah populasi menua dan tekanan ekonomi, sementara kebaruan terletak pada
analisis kombinasi variabel pada sampel urban Indonesia yang belum tergarap secara komprehensif
(Cheng & Santos-Lozada, 2024; Amalina, 2025).

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif korelasional dengan desain regresi berganda untuk menguji
hubungan simultan dan parsial dukungan sosial serta optimisme terhadap subjective well-being (SWB)
pada generasi sandwich di Surabaya (Creswell & Creswell, 2023; Sugiyono, 2022). Pendekatan
kuantitatif dipilih karena menekankan pengukuran numerik dan pengujian hipotesis melalui statistik
inferensial, sesuai karakteristik data Likert dari kuesioner (Azwar, 2021; Sudaryono, 2022). Jenis
korelasional memungkinkan analisis pengaruh variabel independen tanpa manipulasi eksperimental,
dengan fokus verifikasi hubungan kausalitas (Sugiyono, 2022; Creswell & Creswell, 2023).

Instrumen utama adalah kuesioner skala Likert 5 poin yang telah divalidasi: SWB (Diener,
1984; life satisfaction, positive/negative affect), dukungan sosial (Zimet, 1988; family/friend/other
support), dan optimisme (Seligman, 20006; permanence, pervasiveness, personalization) (Emzir, 2023;
Zimet et al, 1988). Teknik analisis melibatkan uji asumsi klasik (normalitas, linearitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas) dan regresi berganda menggunakan SPSS 26.0 untuk koefisien
F, t, dan R* (Sugiyono, 2022; Sudaryono, 2022). Analisis ini mengukur kontribusi variabel secara
simultan/parsial, dengan R? menunjukkan vatians SWB yang dijelaskan (Emzir, 2023; Field, 2021).

Populasiadalah pria dan wanita generasi sandwich di Surabaya yang menanggung tiga generasi
(orang tua, diti sendiri, anak), dengan sampel 120 responden (37 ptia/30.8%, 83 wanita/69.2%) dipilih
via accidental sampling—responden kebetulan bertemu peneliti yang memenubhi kriteria (Sugiyono,
2022; Creswell & Creswell, 2023). Teknik ini cocok untuk populasi tak terbatas, memastikan
representasi meski non-probabilitas (Sudaryono, 2022; Taherdoost, 2021).

Prosedur dimulai pengujian validitas/reliabilitas instrumen, distribusi kuesioner daring/luring,
pengumpulan data (rata-rata skor sedang untuk ketiga variabel), uji prasyarat (Histogram Q-Q plot
normal, linearitas, VIF tolerance normal, residual acak), hingga regresi (F=128.015 p=0. 000 simultan,
t dukungan sosial=7.632 p=0.000, optimisme=4.346 p=0.000; R>=0.681) (Emzir, 2023; Zimet et al.,
1988). Proses iteratif memastikan data akurat untuk hipotesis pengujian (Sugiyono, 2022; Dienert,
1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian melibatkan 120 responden generasi sandwich, terdiri dari 37 laki-laki (30,8%) dan 83
perempuan (69,2%). Nilai rata-rata skor dukungan sosial berada pada kategori sedang, optimisme pada
kategori sedang, dan subjective well-being pada kategori sedang.

Hasil uji normalitas menunjukkan hasil grafik Histogram berdistribusi data membentuk pola
lonceng (bell-shapped) yang simetris dan berpusat di sekitar titik nol, yang mengindikasikan bahwa data
cenderung berdistribusi normal. Hal ini diperkuat oleh tampilan Normal Q-Q Plot, di mana mayoritas
titik data menyebar merapat dan mengikuti garis diagonal merah, terutama pada bagian tengah
distribusi. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan di bagian ujung ekor distribusi ( heavy fails), namun
dengan jumlah sampel yang cukup besar yakni 120 responden, hal ini dapat ditoleransi berdasarkan
Teorema Limit Pusat (Central Limit Theorem). Uji linearitas memperlihatkan hubungan yang linear
antara dukungan sosial dan subjective well-being, serta antara optimisme dan subjective well-being. Uji
multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance dan VIF berada dalam batas wajar, sehingga tidak
terdapat gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas mengindikasikan tidak adanya pola khusus
pada penyebaran residual, sehingga asumsi terpenuhi.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara dukungan sosial, optimisme,
dan subjective well-being pada generasi sandwich di Surabaya. Hasil analisis regresi linier ganda yang
dilakukan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 menunjukkan
temuan yang signifikan dan relevan. Berikut adalah gambar skema alur penelitian

Dukungan Sosial [X1] *‘
Subjective Well-Being [Y]
Optimi X /
ptimisme [Xz2] 3
H1

Gambar 1. Skema Alur Penelitian

Analisis korelasi simultan adalah korelasi antara kedua variabel independen penelitian secara
bersama-sama dengan variabel dependen penelitian. Hasil korelasi simultan sebagaibagian dari analisis
regresi linier ganda yang diolah dengan Szatistical Package for Social Science for windows (SPSS) versi 26.0
ditunjukkan dari koefisien F = 128.015 pada p = 0,000 (p < 0,01). Makna dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan optimisme secara bersama-sama berkorelasi positif dan
signifikan dengan subjective well-being pada generasi sandwich. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis
pertama penelitian menyatakan adanya hubungan antara Dukungan Sosial dan Optimise dengan
Subjective Well-Being, terbukti atau diterima.

Analisis korelasi parsial mengungkapkan bahwa subjective well-being berkorelasi signifikan
dengan dukungan sosial, dengan nilai /=7,632 dan p<0,001. Ini menunjukkan bahwa semakin positif
persepsi generasi sandwich terhadap dukungan sosial, semakin tinggi tingkat subyjective well-being mereka.
Penelitian ini mendukung temuan Pohan (2023) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
tingei cenderung meningkatkan subjective well-being. Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa
optimisme juga memiliki hubungan signifikan dengan subjective well-being, dengan nilai /=4,346 dan
£<0,001. Ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi generasi sandwich terhadap optimisme,
semakin tinggi tingkat subjective well-being mereka. penelitian ini mendukung temuan Putri (2024) yang
mengidentifikasi adanya korelasi positif bermakna antara optimisme dan subjective well-being di
Politeknik Negeri Padang pada pada mahasiswa jurusan akuntansi. Riset ini menjelaskan fakta bahwa
mahasiswa akuntansi dengan optimis yang tinggi dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif mereka.

Tabel 1. Korelasi parsial

Subjective Well-Being

Dukungan Sosial dan Optimisme

’ )’
Dukungan Sosial 7,632 <0.001
Optimisme 4,346 <0.001

Hasil analisis regresi linier menghasilkan persamaan regresi: Y = -0 + 1 X1 + 2 X2, di
mana berdasarkan analisis data diperoleh harga B0 = -17,935,31 = 1,109, dan 32 = 1,252. Hasil ini
menunjukkan bahwa jika tidak ada dukungan sosial dan optimisme, nilai subjective well-beingadalah -
17,935. Setiap penambahan 1 poin dalam dukungan sosial meningkatkan subjective well-being sebesar

1,109, sedangkan setiap penambahan 1 poin dalam optimisme meningkatkan subyjective well-beingsebesar
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1,252. Temuan ini menunjukkan bahwa optimisme memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap
subjective well-being dibandingkan dukungan sosial.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear yang diolah menggunakan program Statistical Package
Jfor Social Science for windows (SPSS) versi 27.0, diperoleh informasi sumbangan efektif variabel persepsi
dukungan sosial dan optimisme dengan subjective well-beingadalah sebesar R* = 0,681. Menunjukkan
kedua variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap subyjective well-beingsebesar 68,1%.
Hasil ini memperkuat temuan bahwa peningkatan dukungan sosial dan optimisme dapat
meningkatkan subjective well-being pada generasi sandwich.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan sosial dan optimisme secara simultan
berhubungan positif signifikan terhadap subjective well-being (SWB) generasi sandwich di Surabaya,
dengan koefisien F=128.015 (p=0.000) dan kontribusi efektif R*=0.681 atau 68.1%. Secara parsial,
dukungan sosial (t=7.632, p<0.001) memberikan pengaruh lebih kuat dibandingkan optimisme
(t=4.346, p<0.001), dengan persamaan regresi Y=-17.935+1.109X1+1.252X2 menunjukkan setiap
peningkatan 1 poin dukungan sosial dan optimisme masing-masing meningkatkan SWB sebesar 1.109
dan 1.252 poin. Temuan ini mengonfirmasi bahwa individu dengan support system kuat dan
keluarga/teman dan pola pikir optimis cenderung memiliki kepuasan hidup dan afeksi positif lebih
tingei meskipun menghadapi beban ganda finansial serta perawatan orang tua-anak. penelitian ini
terbatas pada sampel accidental 120 responden yang mungkin kurang mewakili variasi sosioeckonomi
generasi sandwich Surabaya secara keseluruhan, serta penggunaan self-report kuesioner yang rentan
bias sosial-desirability.
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